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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah: kuantitatif. Penelitian kuantitaif yaitu: penelitian 

yang menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis yang 

menggunakan uji statistik. Penelitian kuantitatif merupakan: penelitian dengan 

hipotesis tertentu (Saebani, 2018). 

 
B. Definisi Operasional Dan Variabel Penelitian 

1. Variabel Struktur Modal 

Struktur modal adalah bagian dari struktur keuangan yang merupakan 

perbandingan hutang jangka panjang dengan hutang jangka pendek yang 

sifatnya permanen, hutang jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan 

dalam perusahaan. Struktur modal dapat diukur dengan melihat Debt to Equity 

Ratio dan Debt to Assets Ratio   

a. Debt to Equity Ratio 

Modal adalah hak pemilik perusahaan atas kekayaan perusahaan 

(Jusup, 2013: 23). Modal sendiri adalah kekayaan bersih pemilik atau 

pemilik yang besarnya dapat diukur dengan mencari selisih antara total 

aset dan total kewajiban perusahaan. Rumus dari rasio ini adalah 

sebagai berikut (Thoyib, dkk 2018) 

Debt to Equity Ratio  = 
          

              
        

b. Debt to Assets Ratio   

Debt to Assets Ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.  

Debt to Assets Ratio  = 
           

             
       

2. Variabel Harga Saham  

closing price merupakan nilai terakhir yang muncul pada transaksi saham 

perusahaan, sebelum bursa ditutup. 

3. Variabel Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan logaritma 

natural dari total asset dengan rumus sebagai berikut:  

Ukuran Perusahaan = Ln x Total Asset  

D. Populasi dan sampel 
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1. Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI) dalam periode 2017-2019 adapun 

karakteristik pemilihan dan penetuan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Karakteristik Sampel Penelitan 

NO Karakteristik 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 

2 Perusahaan manufaktur yang menerbitkan 

laporan keuangan secara lengkap yang 

berakhir pada Desember, selama periode 

pengamatan 

3 Perusahaan yang memiliki data lengkap 

tentang variabel yang diteliti dalam penelitian 

 

Berdasakan tabel di atas terdapat 69 perusahaan manufaktur yang 

memiliki kriteria yang sesuai. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 

69 perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2017-

2019. 
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Tabel 3.Perusahaan Sampel manufaktur yang terdaftar di BEI 
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2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang bersifat kuantitatif yang diperoleh dari laporan keuangan masing-

masing  perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sampel penelitian 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) tahun 2017-2019 yang 

diperoleh dari website resminya(www.idx.co.id). 

b. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan laporan keuangan setiap 

perusahaan manufaktur yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dan website masing-masing perusahaan ( www. idx.co.id). 

 
E. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian 

ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi perusahaan yaitu 

Data yang diperoleh dengan cara mengambil data laporan keuangan 

masingmasing perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( 

BEI ) melalui website resminya (www.idx.co.id). 

 
F. Teknik analisis data 

Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS (statistical Product and Service Solution).  

1. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan teknik membangun persamaan garis lurus 

untuk membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat maka 

persamaan yang digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat.  

Dalam Uji statistic jika nilai sig > 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

(berdistribusi tidak normal) dan jika nilai sig < 0,05  maka H0 diterima dan 

H1 ditolak (berdistribusi normal). Jika data tidak berdistribusi normal maka 

metode alternative yang digunakan adalah statistic non parametic yaitu 

dengan menggunakan uji liliefons dengan melihat nilai pada kalmogorov-

smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih dari 

0,05.  

       

http://www.idx.co.id/
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b. Uji Linieritas 

Setelah data yang diperoleh sudah normal selanjutnya diuji dengan 

uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikasi. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linier.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah 

1. Jika nilai signifikansi    0.05, maka hubungan antara variabel X 

dengan Y adalah linier. 

2. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka hubungan antara variabel X dan Y 

adalah tidak linier. 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel 

yang diambil dari populasi yang sama. Keseragaman sampel-sampel ini 

antara lain dibuktikan dengan adanya keseragaman variansi kelompok-

kelompok yang membentuk sampel tersebut. Jika ternyata tidak terdapat 

perbedaan variansi diantara kelompok sampel, dan ini mengandung arti 

bahwa kelompok-kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang 

sama.  Uji homogenitas data pada prinsipnya ingin menguji apakah 

sebuah grup (data kategori) mempunyai varians yang sama maka 

dikatakan homogenitas sebaliknya jika varians tidak sama berarti 

heteroskedasitas. Dapat dikatakan homogenitas jika nilai signifikansi > 

0,05 tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka heteroskedasitas. 

Rumus yang dipakai untuk pengujian homogenitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus uji F sebagai berikut:  

F = Varian terbesar  
       Varian terkecil  

Sumber : Sugiyono (2013: 276) 

2. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)  

Variabel moderasi merupakan variabel yang bertujuan untuk memperkuat 

atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel moderasi memperkuat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi > 0,05 

maka variabel moderasi memperlemah pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen.  
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Persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut:  

 

Yit = αi + B1X1it + B2X2it + B3X1*Sizeit + B4X2*Sizeit + eit  

Dimana: 

Y  = Variable dependen  

it = Tahun ke t 

A  = Konstanta 

 b1  = Koefisien regresi variable  

 X1  = Struktur Modal DAR 

X2  = Struktur Modal DER 

Size  = Ukuran perusahaan 

Pengambilan keputusan di dasarkan pada pengaruh hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen dapat dilihat dari taraf 

signifikannya yaitu 5% (Ghozali, 2018;211). Apabila hasil perhitungan signifikansi 

yang di peroleh lebih dari 5% H0 di terima dan H1 di tolak, apabila tingkat 

signifikansinya positif sama dengan atau kurang dari 5% maka H0 di tolak dan H1 

di terima. 
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